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Tasman

Dahirah Harakah Tatbiq al-Shari‘ah
al-Islamiyah bi Shianjiir:
Dirasah Tamhidiyah

Abstract: Growing support for the implementation of Islamic law in a
number of regions in Indonesia is an important trend which needs to be
examined more closely. This trend appeared after the fall of the New Order
regime and the economic crisis that struck Indonesia in the second-half of
the Nineties. It was amidst such conditions of socio-political turmoil that
groups that called for a return to using Islam as the basis for the law began
to appear. This writing succeeds in providing an answer to an important
question, that is, just how far Islamic law can go in providing a solution
for the current social issues.

For some sections of society, a return to Islam and the implementation
of Islamic law is seen to be the only solution to pulling Indonesia out of the
various crises that have struck Indonesia. Islamic law, in some form, has
already been introduced in a number of regions of Indonesia; the manner
and extent to which Islamic law exists differs in each region in accordance
with the relevant needs.

This piece focuses its attention on the process of ‘the implementation
of Islamic law in Cianjur’ in West Java, in the local social-political context.
The background to the ideology and concept of the implementation of
Islamic law in Cianjur is a response to social and poltical developments
both locally and nationally. Cianjur is a region which encourages and
supports Gerakan Pembangunan Masyarakat Beraklakul Karimah (The
Movement for the Development of a Society with Good Character) — often
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referred to as Gerbang Marhamah. The people of Cianjur’s desire to see
Islamic law implemented has been challenged by a great deal of scholars
and intellectuals throughout Indonesia. Such defiance is based on their
belief that Islamic law conflicts with the idea of the Republic of Indonesia,
which is based on the Pancasila along with the constitution (UUD 45),
along with the fact that Indonesia is not a religious state. What’s more, the
two biggest Muslim organizations in Indonesia also do not agree with the
introduction of Islamic law.

Considering the challenges voiced by a number of different groups, the
regional government of Cianjur is continuing with its agenda to introduce
Islamic law in the area. However, the implementation of Islamic law here
is not done in a formal manner as such, yet it comes in the form of
developing good character through Gerbang Marhamah. This is done so
as to divert attention away from the huge conflict that exists between
Islamic law and the concept of the Republic of Indonesia.

This writing is the result of research regarding the implementation of
Islamic law in Cianjur. The research sought to understand the ideology,
concepts and background in the implementation of Islamic law in Cianjur
as a response to social and political developments at both the local and
national levels. What is of central importance of this research is the reading
on history of the struggle to have Islamic law introduced as the legal system
in Indonesia. In many regards, often the rise of Islamic groups requires a
new social and political order where Islamic law becomes the answer and
solution to moral decay and political impasse. However groups that seek
to implement Islamic law always fail in their efforts when they come to
face the state. This has been proven in the past by such groups as the
Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) movement, Negara Islam
Indonesia (NII), the Warsidi movement in Lampung, as well as the followers
of the leader Amir Bikki who were involved in the bloody events of Tanjung
Priok.

In this research, such Islamic groups are portrayed as a collection of
Muslims who have revived the fight against the authorities, other social
groups, social norms viewed to be in conflict with Islamic values, as well
that which impedes the implementation of Islamic norms and values.
Activists from such groups vary in accordance with variations in their
beliefs and understanding, primarily that which relates to the relationship
between Islam and society, as well as the relationship between Islam and
the state.
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Dahirah Harakah Tatbiq al-Shari‘ah
al-Islamiyah bi Shianjiir:
Dirasah Tamhidiyah

Abstrak: Munculnya aspirasi untuk menerapkan syariat Islam di beberapa
daerah di Indonesia merupakan fenomena penting untuk dikaji. Fenomena
ini muncul setelah rezim Orde Baru ambruk, yang diikuti krisis ekonomi
dan rapuhnya stabilitas sosial-politik. Di tengah kehidupan bangsa yang
sedang tidak menentu itu, gerakan untuk kembali kepada Islam sebagai
landasan hukum dalam kehidupan berbangsa dan bernegara muncul di
tengah-tengah masyarakat.

Bagi sebagian masyarakat, kembali kepada Islam dipandang sebagai
solusi dalam memecahkan berbagai krisis yang sedang terjadi, yakni dengan
cara menciptakan tatanan kehidupan yang religius dengan menerapkan
syariat Islam dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat, berbangsa dan
bernegara. Penerapan syariat Islam pun dilakukan di beberapa daerah di
Indonesia; tentu saja dengan bentuk yang berbeda-benda, sesuai dengan
kekhasan daerah yang bersangkutan.

Tulisan ini memfokuskan perhatian pada proses “implementasi syariat
Islam di Cianjur “ di Jawa Barat. Cianjur adalah sebuah kabupaten yang
sedang menggalakkan Gerakan Pembangunan Masyarakat Beraklakul
Karimah—disebut Gerbang Marhamah—yang berorientasikan nilai-nilai
Islam. Keinginan Cianjur untuk menerapkan syariat Islam mendapat banyak
tantangan dari kalangan ulama dan intelektual di Indonesia. Hal itu karena
tidak sesuai dengan dasar negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan pada Pancasila dan UUD 45, dan di samping itu karena
Indonesia bukan negara agama. Dua organisasi Islam terbesar
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama juga tidak menyetujui dijadikannya
syariat Islam sebagai asas berbangsa dan bernegara di bumi Indonesia.

Melihat adanya tantangan dari berbagai kalangan, Pemerintah Daerah
Cianjur tetap meneruskan agenda pembangunan syariat Islam. Penerapannya
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tidak secara tegas dinyatakan pelaksanaan syariat Islam, namun dikemas
dalam bentuk pembangunan budi pekerti yang baik melalui Gerbang
Marhamah. Hal ini dilakukan agar tidak terlihat jelas kesan bertentangan
dengan konsep Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Tulisan ini merupakan hasil penelitian terhadap penerapan syariat Islam
di Cianjur itu. Penelitian ini mencoba memahami pemikiran, konsep serta
latar belakang diterapkannya syariat Islam di Cianjur dalam merespon
perkembangan sosial-politik di tingkat lokal maupun nasional. Yang menjadi
pijakan penelitian ini adalah pembacaan terhadap sejarah perjuangan syariat
Islam menjadi hukum negara di Indonesia. Dalam banyak hal, seringkali
kemunculan gerakan Islam menghendaki tatanan sosial politik yang berdasar
pada syariat Islam sebagai jawaban dan solusi ketika terjadi dekadensi moral
dan kebuntuan politik. Namun, gerakan penerapan syariat Islam itu selalu
menemui kegagalan ketika berhadapan dengan kekuatan negara. Eksistensi
gerakan sosial keagaman yang demikian ini dengan jelas tergambar dalam
berbagai letupan sejarah seperti: gerakan Darul Islam/Tentara Islam
Indonesia (DI/TII), Negara Islam Indonesia (NII), gerakan Warsidi di
Lampung, dan peristiwa berdarah di Tanjung Priok yang dipimpin Amir
Bikki.

Dalam peneletian ini, gerakan Islam diartikan sebagai kolektifitas muslim
yvang bangkit melakukan tindakan menentang penguasa, kelompok-
kelompok sosial lain, norma-norma yang ada di masyarakat yang dianggap
mengancam kepercayaan dan norma-norma Islam sebagaimana dipahami
oleh partisipan gerakan, dan yang dianggap menghambat penegakan nilai-
nilai dan norma-noma dalam kehidupan pribadi maupun publik melalui cara
yang relatif terorganisasi yang didasarkan atas sentimen dan solidaritas
Islam. Aktivis gerakan ini bervariasi sesuai dengan variasi keyakinan dan
pemahaman terutama mengenai hubungan antara Islam dan masyarakat,
dan hubungan antara Islam dan negara atau politik pada umumnya.

Sekali lagi, tulisan ini mencoba meneropong proses implementasi Syariat
Islam di era reformasi dan otonomi dacrah khususnya Cianjur, Jawa Barat,
dalam konteks sosial-politik lokal. Latar belakang pemikiran dan konsep
diterapkannya syariat Islam di Kabupaten Cianjur merupakan respon terhadap
perkembangan sosial dan politik lokal maupun nasional. Sejauh ini, gedrakan
pembangunan yang bersifat Islamis tersebut tetap eksis berhadapan dengan
pembangunan yang berasaskan Pancasila. Tulisan ini berhasil memberikan
jawaban atas pertanyaan penting; sejauhmana pembangunan syariat Islam
di Cianjur itu dapat memberikan solusi terhadap persoalan yang terjadi di
tengah-tengah masyaarakat.
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